
BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perusahaan asuransi merupakan pihak yang menyediakan produk
perlindungan bagi perorangan ataupun instansi yang menjadi nasabah dari
perusahaan asuransi tersebut. Di dalam praktiknya, perusahaan asuransi terkadang
bisa mendapatkan klaim nasabah yang melebihi kemampuannya sehingga
perusahaan asuransi juga harus melindungi dirinya sendiri kepada asuransi lain.
Maka dari itu, muncul istilah reasuransi dengan nasabah dari perusahaan asuransi
merupakan perusahaan asuransi yang lain. Menurut data dari OJK, jumlah
perusahaan reasuransi yang ada di Indonesia per tanggal 31 Desember 2015 adalah
6 perusahaan. Perusahaan tersebut terdiri dari PT. Maskapai Reasuransi Tbk., PT.
Reasuransi Indonesia Utama, PT. Reasuransi International Indonesia, PT.
Reasuransi Maipark Indonesia, PT. Reasuransi Nasional Indonesia, dan PT. Tugu
Reasuransi Indonesia. Jumlah ini jauh lebih sedikit jika dibandingkan dengan
jumlah perusahaan asuransi umum yang sebanyak 76 perusahaan dan asuransi jiwa
sebanyak 50 perusahaan [1].

“Reasuransi merupakan perjanjian antara perusahaan asuransi dan
perusahaan reasuransi yang memberikan hak kepada pihak asuransi untuk
mengalihkan sebagian risiko, dengan ini adalah alat utama untuk manajemen risiko
yang digunakan oleh perusahaan asuransi” [2]. Terdapat beberapa bentuk kontrak
reasuransi, diantaranya adalah quota-share, stop-loss, limited stop-loss, dan
truncated stop-loss [3]. Kontrak reasuransi yang akan dibahas adalah reasuransi
limited stop-loss, dengan perusahaan reasuransi memiliki batas tanggungan
terhadap klaim yang diajukan oleh pihak asuransi. Sehingga, apabila suatu klaim
nasabah sudah melebihi nilai retensi dari perusahaan asuransi dan juga melebihi
nilai pertanggungan pihak reasuransi, sisa klaim yang belum terbayarkan oleh
reasuransi haruslah ditanggung oleh pihak asuransi sendiri [2].

Dalam pengalihan sebagian risiko dari pihak asuransi kepada pihak
reasuransi, perusahaan reasuransi menetapkan premi yang harus dibayarkan oleh
pihak asuransi. Salah satu prinsip umum yang digunakan oleh perusahaan
reasuransi untuk menentukan besarnya premi adalah dengan menerapkan prinsip
nilai ekspektasi. Dengan prinsip ekspektasi, premi reasuransi δ (d, β ) ditentukan
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oleh δ (d, β ) = (1 + ρ) Π(d, β ), dengan ρ > 0 diketahui sebagai safety loading dan
Π(d, β ) sebagai pure risk premium dari reasuransi [2].

Pertanggungan optimal dari kontrak reasuransi limited stop-loss akan
dihitung dengan menggunakan ukuran risiko Value at Risk (VaR) dan Conditional
Tail Expectation (CTE). Banyak praktisi dan akademisi yang sudah menggunakan
ukuran risiko VaR dan CTE dalam melakukan perhitungan mereka. Ukuran risiko
Value at Risk (VaR) banyak digunakan karena kesederhanaannya. Dengan
mengetahui nilai VaR dari suatu risiko, dapat diyakini bahwa probabilitas kerugian
melebihi suatu nilai VaR tidak akan melebihi tingkat probabilitas toleransi
kerugian perusahaan. Sedangkan Conditional Tail Expectation (CTE) mampu
menunjukkan ekspektasi kerugian yang lebih besar atau sama dengan nilai dari
Value at Risk. Perusahaan asuransi juga dapat mengetahui ekspektasi besar
kerugian yang melebihi nilai toleransinya dengan menggunakan ukuran risiko
CTE, sehingga perusahaan bisa menyiapkan dana cadangan untuk kasus ekstrem
yang mungkin terjadi [4].

Pada skripsi ini, nilai VaR dan CTE yang didapat digunakan untuk
mengoptimalkan kinerja dari perusahaan asuransi. Dengan mengetahui nilai VaR
dan CTE, diharapkan perusahaan mampu menentukan nilai d (retensi) dan β

(limited stop-loss coverage) atau pertanggungan yang optimal karena sudah
mengetahui ekspektasi kerugian yang mungkin diterimanya. Selain itu, perusahaan
juga dapat menghindar dari risiko kebangkrutan yang disebabkan karena
membayarkan klaim melebihi kemampuan perusahaan.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana mencari nilai retensi optimal dari reasuransi limited stop-loss?

2. Bagaimana mencari nilai pertanggungan optimal dari reasuransi limited stop-
loss?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari skripsi ini adalah sebagai berikut.

1. Memperoleh langkah-langkah untuk mendapatkan nilai retensi optimal dari
reasuransi limited stop-loss dengan metode ukuran risiko Value at Risk (VaR)
dan Conditional Tail Expectation (CTE).
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2. Memperoleh langkah-langkah untuk mendapatkan nilai pertanggungan
optimal dari reasuransi limited stop-loss dengan metode ukuran risiko Value
at Risk (VaR) dan Conditional Tail Expectation (CTE).

1.4 Batasan Masalah

1. Data bernilai 0 tidak digunakan dalam perhitungan.

2. Premi reasuransi dihitung dengan prinsip nilai ekspektasi.

3. Hasil aproksimasi dalam perhitungan dianggap akurat serta dapat mewakili
hasil perhitungan yang sebenarnya.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian dari skripsi ini dibagi menjadi dua bagian yakni manfaat teoretis
dan praktis.

1.5.1 Manfaat Teoretis

Menerapkan metode Value at Risk (VaR) dan Conditional Tail Expectation (CTE)
sehingga didapatkan nilai retensi dan pertanggungan optimal untuk reasuransi
limited stop-loss.

1.5.2 Manfaat Praktis

Memberikan nilai retensi dan pertanggungan optimal bagi perusahaan asuransi yang
menerapkan model kontrak limited stop-loss.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dari skripsi ini adalah sebagai berikut.

1. Bab I Pendahuluan

Pada bab ini dijelaskan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
batasan masalah, manfaat penelitian, dan juga menguraikan sistematika
penulisan.

2. Bab II Landasan Teori
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Pada bab ini dijelaskan teori-teori dasar yang digunakan untuk mencapai
tujuan dalam skripsi ini. Diberikan juga penurunan rumus untuk
model-model tertentu. Teori-teori yang akan dijelaskan adalah teori
mengenai fungsi dasar Matematika, Reasuransi limited stop-loss, Value at
Risk, Conditional Tail Expectation.

3. Bab III Optimasi pada Reasuransi Limited Stop-Loss

Bab ini berisi langkah-langkah penurunan konsep dan teorema dalam VaR
dan CTE yang digunakan untuk menghitung retensi dan pertanggungan
optimal.

4. Bab IV Simulasi pada Reasuransi Limited Stop-Loss

Bab ini berisi tahapan dan hasil pengolahan data, distribusi, serta analisis dari
hasil pengolahan data tersebut.

5. Bab V Kesimpulan dan Saran

Pada bab ini disajikan kesimpulan dari hasil simulasi dan analisis yang sudah
dilakukan, serta disertai saran-saran bagi penelitian selanjutnya.
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